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ABSTRAK

Nama . Betaria Simanjuntak

NIM : 2020500255

Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Kognitif Siswa dalam Menjawab
Soal pada Materi Pecahan di Kelas 111 SD Negeri 173243 Aek
Botik

Latar belakang penelitian adanya permasalahan dalam penelitian ini adalah kemampuan yang
dimiliki siswa dalam menyelesaikan pecahan masih rendah. Hal ini dilihat dari hasil belajar matematika
materi pecahan dimana nilai rata-rata yang diperoleh siswa belum mencapai nilai standar KKM. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan kognitif siswa dalam
menyelesaikan soal pecahan, bagaimana melihat keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika
pada materin pecahan dan faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan kognitif siswa dalam
menjawab soal pada materi pecahan. Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka yang menjadi
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas 111 SD Negeri 173243 Aek Botik yang berjumlah 20 orang, yang terdiri dari 10 siswi dan 10
siswa. Dimana dalam penentuan sampelnya dilakukan secara sengaja (purposive sampling).Kemudian
instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dalam bentuk analisis kualitatif deskriptif yaitu menganalisa dan menyajikan fakta secara
sistematis. Adapun informan penelitian ini adalah siswa dan wali kelas 111 SD Negeri 173243 Aek Botik.
Adapun hasil penelitian ini kemampuan yang dimiliki siswa di kelas 111 SD Negeri 173243 Aek Botik
pada materi pecahan masih memiliki kemampuan yang rendah, hal ini dilihat dari hasil tes yang dilakukan
bahwa dari 20 siswa hanya sekitar 30%siswa yang kemampuan tinggi. Dimana yang lulus dalam
mengerjakan soal yang diberikan adalah 6 orang siswa. Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan kognitif siswa adalah faktor internal dan faktor eksternal. Dimana faktor internal yang
bersumber dari diri pribadi manusia yang meliputi : bakat dan intelegensi, minat, motivasi, dan kesehatan.
Faktor eksternal yang bersumber dari luar diri manusia yang meliputi : faktor keluarga, sekolah, dan
lingkungan masyarakat.

Kata Kunci : Kemampuan Kogpnitif, Materi Pecahan



ABSTRACT

Name . Betaria Simanjuntak
Reg. Number : 2020500255
Thesis Title . Analysis of Students’ Cognitive Ability in Answering Questions on

Fraction Matter in Class 111 of SD Negeri 173243 Aek Botik

The research background of the problem in this study is that the ability of students in solving
fractions is still low. This can be seen from the results of learning mathematics fraction material where
the average value obtained by students has not reached the KKM standard value. The formulation of the
problem in this study is how the cognitive abilities of students in solving fraction problems, how to see
the success of students in learning mathematics on fraction material and the factors that cause the low
cognitive abilities of students in answering questions on fraction material. Based on the research
background above, the purpose of this study is to determine the cognitive abilities of students and the
factors that influence them. This research is a descriptive qualitative research. The subjects of this study
were third grade students of SD Negeri 173243 Aek Botik totalling 20 people, consisting of 10 female
students and 10 students. Then the data collection instruments used were tests, interviews and
documentation. Data analysis was carried out in the form of descriptive qualitative analysis, namely
analysing and presenting facts systematically. The informants of this research are students and guardians
of class 111 SD Negeri 173243 Aek Botik. As for the results of this study, the ability of students in class
111 of SD Negeri 173243 Aek Botik on fraction material still has low ability, this can be seen from the
results of tests conducted that out of 20 students only about 30% of students have high abilities. Where
those who passed in working on the questions given were 6 students. Then the factors that affect students'
cognitive abilities are internal factors and external factors. Where internal factors that come from the
human person which include: talent and intelligence, interest, motivation, and health. External factors
that come from outside the human self which include: family, school, and community factors.

Keywords: Cognitive Ability, Fraction Material
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta
didik, untuk mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam lingkungan tertentu.
Pendidikan adalah salah satu aktivitas manusia yang tidak pernah selesai sampai kapan
pun sepanjang ada kehidupan manusia di dunia. Dikatakan demikian, karena
pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia yang terus
berkembang. Pendidikan juga memegang peran penting dalam pembangunan, karena
faktor pendidikan sangat mendukung terlaksananya pembangunan bangsa itu sendiri.
Pada dasarnya segala bentuk pendidikan mempunyai tujuan terarah yang positif yakni
membantu pertumbuhan jasmani dan rohani anak untuk mencapai tingkat kemampuan
siswa.!

Dalam pengertian dasar, pendidikan adalah proses menjadi, yakni menjadikan
seseorang menjadi dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat,watak,
kemampuan dan hati nuraninya secara utuh. Pendidikan tidak dimaksudkan untuk
mencetak karakter dan kemampuan peserta didik samaseperti dirinya. Proses
pendidikan diarahkan pada proses berfungsinya semua potensi peserta didik secara
manusiawi agar mereka menjadi dirinya sendiri yang mempunyai kemampuan dan
kepribadian unggul.?

Pendidikan yang dimaksud itu adalah pendidikan matematika yang berperan

untuk menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Perkembangan IPTEK

! Asriana Harahap, “Analisis Pengaruh Lingkungann Keluarga dalam Pembentukan Karakter Siswa
Sekolah Dasar Kecamatan Batang Onang Desa Batang Onang Baru” (UIN SYAHADA Padangsidimpuan,
2023), him 2
2Dedi Mulyasan, “Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing,” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020), him.
2.



tersebut telah menyebabkan matematika makin diperlukan dalam berbagai pendidikan,
sehingga mutu pendidikan dituntut untuk ditingkatkan. Hakikat belajar matematika
adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan hubungan secara simbol-simbol
kemudian diterapkan pada situasi nyata. Belajar matematika berkaitan dengan apa dan
bagaimana menggunakan dalam membuat keputusan untuk memecahkan masalah,
matematika melibatkan pengamatan, penyelidikan dan keterkaitannya dengan
fenomena fisik dan sosial.?

Pembelajaran khususnya pembelajaran matematika, siswa sering kali harus
menggunakan dan menempuh cara yang berbeda-beda untuk bisa memahami sebuah
konsep yang dipelajari. Siswa memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda
tergantung pada kecepatan belajar dan tingkat kinerja dalam belajar. Ada siswa yang
langsung memahami konsep hanya dengan membaca buku saja, namun ada juga siswa
yang harus mendengarkan penjelasan guru terlebih dahulu agar memahami konsep.
Perbedaan cara dalam belajar inilah yang menunjukkan bahwa ini adalah cara termudah
dan lebih disukai bagi siswa untuk mendapatkan sumber belajar dalam proses
pembelajaran berlangsung yang bisa kita sebut sebagai gaya belajar.*

Gaya dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) memiliki beragam makna,
salah satunya ragam yang berupa cara, rupa, bentuk, dan sebagainya, dapat mengenal
tulisan, karangan, pemakaian bahasa, bangunan rumah, dan lain-lain. Sedangkan
belajar adalah sebagai proses perubahan tingkah laku melalui interaksi dangan
lingkungannya, proses trasfer pengetahuan yang diterima oleh struktur kognitif,
ataupun upaya untuk membangun pengetahuan. Menurut M. Joko Susilo, gaya belajar

adalah sebagai proses gerak laku, penghayatan, serta kecenderungan seorang pelajar

3 Abdul Halim, “Pengaruh Kemampuan Berpikir Kreatif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika di Sekolah Dasar,” (Universitas Esa Unggul, DKI Jakarta, 2020), him. 1295.
4 Asnawi, Kenedi Kiswanto Ary, dkk, “Gaya Belajar Siswa Sekolah Dasar,” (Jakarta : CV Budi
Utama 2023), him. 5



mempelajari atau memperoleh ilmu dengan caranya tersendiri. Berdasarkan pendapat
tersebut dapat dipahami bahwa gaya belajar merupakan cara yang pilih dan bersifat
individualis, artinya setiap orang memiliki gaya belajar yang berbeda satu dengan yang
lainnya.®

Gaya belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gaya belajar kogpnitif.
Dimana gaya belajar kognitif adalah cara khas yang digunakan siswa untuk mengamati
dan beraktivitas mental dalam kegiatan kognitif. Cara siswa menerima dan memproses
informasi, sikap siswa terhadap informasi maupun kebiasaan yang berhubungan dengan
lingkungan belajar dalam pembelajaran merupakan hal-hal yang sangat berkaitan
dengan gaya kognitif. Setiap siswa memiliki perbedaan dalam cara memperoleh,
menyimpan, dan menerapkan sejumlah pengetahuan. Perbedaan cara tersebut dapat
terlihat pada cara siswa memproses pemahamannya berkenaan dengan apa yang dilihat,
diingat, dan dipikirkan oleh siswa. Dengan demikian, gaya kognitif merupakan karakter
individu dari siswa dalam merespons segala informasi yang diterimanya.®

Matematika sebagai sumber atau alat berbagai ilmu pengetahuan. Karena tidak
bisa dipungkiri lagi bahwa matematika sangat diperlukan bagi setiap orang untuk
membantu menyelesaikan permasalahannya. Secara formal mata pelajaran matematika
diajarkan sejak awal kelas 1 SD hingga perguruan tinggi. Namun kemampuan siswa
dalam ranah kognitif masih rendah, khususnya menjawab soal pada mata pelajaran
matematika yaitu materi pecahan. Pecahan adalah bagian dari materi matematika yang
diajarkan pada siswa kelas Il SD semester Il yang menuntut siswa untuk

mengembangkan kemampuannya.

5 Risa Zakiatul Hasanah, “Gaya Belajar,” (Malang : CV. Literasi Nusantara Abadi 2021), him. 25
® Linda Septiani, “Analisis Kemampuan Pemahama Konsep Matematis Siswa Sekolah Dasar
Berdasarkan Gaya Kognitif,” (Universitas Mataram, 2020), him. 33.



Berdasarkan observasi peneliti terhadap guru kelas 111 Kemampuan siswa kelas
I11 SD Negeri 173243 dalam menyelesaikan soal pecahan masih rendah. Hasil survei
awal pada tanggal 8 Maret 2024 dikelas 111 SD Negeri 173243 Aek Botik, diperoleh
informasi bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa belum mencapai standar KKM
yang ditentukan oleh sekolah. Informasi ini diperoleh dari wali kelas 111, bahwa nilai
rata-rata mata pelajaran matematika pada materi pecahan hanya mencapai nilai 70
sedangkan KKM untuk bidang studi matematika harus diatas 75. Melihat dari berbagai
masalah di atas, hal ini bisa timbul karena kurangnya pemahaman siswa dalam
memahami materi pecahan.’

Dalam pembelajaran matematika, materi pecahan sangat penting untuk dikuasai
siswa. Jika siswa gagal dalam belajar pecahan dari awal maka siswa tidak akan berhasil
mempelajari materi pecahan selanjutnya. Apabila siswa telah mampu mengetahui arti
dari pecahan, maka siswa akan memiliki dasar yang kuat untuk mempelajari cabang
matematika lainnya, sehingga program pembelajaran dapat dicapai seperti yang
diharapkan. Karena materi pecahan mencakup pokok bahasan yang cukup mendalam.
Dalam materi pecahan perlu pengetahuan, penguasaan dan kemampuan yang baik,
tentang bagaimana menyelesaikan persoalan-persoalan pada pecahan.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan kognitif siswa pada
saat menjawab soal, baik yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri maupun dari luar
diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa misalnya, motivasi belajar, minat belajar, sikap
terhadap matematika. Adapun faktor yang berasal dari luar siswa misalnya kemampuan

guru dalam mengelola kelas, sarana belajar, dan lingkungan pendukung.®

" Hasil Wawancara Dengan Guru Bidang Studi Matematika di Kelas 111 SD Negeri 173243
Aek Botik , Pada Tanggal 8 Maret 2024, Pukul 09.00 WIB.
8 Salma Rozana,” Perkembangan Kognitif Anak,” (Tasikmalaya, Jawa Barat : EDU PUBLIS HIER,
2020), him. 24.



Keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika dapat dilihat dari hasil
kemampuan siswa dalam menjawab soal, akan tetapi disini juga guru harus berperan
aktif dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Dan guru harus mampu merangsang
siswa untuk tetap bersemangat dalam mengikuti materi pelajaran tersebut.

Terkait dengan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
suatu penelitian dengan judul:“Analisis Kemampuan Kognitif Siswa dalam
Menjawab Soal pada Materi Pecahan di Kelas III SD Negeri 173243 Aek Botik”.

B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraiakan di atas, masalah tersebut
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Kemampuan siswa belajar matematika masih rendah pada materi pecahan.
2. Guru tidak menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan materi yang
diajarkan.
3. Penguasaan siswa dalam memahami konsep materi pecahan masih rendah.
4. Kurangnya faktor pendukung kemampuan belajar siswa dalam belajar
matematika
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap konsep yang dibahas dalam
penelitian ini, dalam hal ini peneliti jelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan
judul penelitian yang sudah penulis ajukan, yakni sebagai berikut:
1. Analisis adalah kegiatan dalam mencari suatu pola yaitu dengan cara berfikir secara
sistematis dengan pengujian terhadap sesuatu dalam hubungan antar bagian,

hubungan dengan keseluruhan dan dapat menentukan bagian.®

% Sugiyono, “ Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,” (Jakarta : Sandra Jaya, 2019), hIm.335



2. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan'10
Dari pengertian istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan judul “ analisis kemampuan siswa dalam menjawab soal pada materi
pecahan dikelas Il SD Negeri 173243 Aek Botik” adalah untuk menyelidiki
kesanggupan siswa dalam menjawab soal pada materi pecahan dan sikap pada diri
siswa dalam memahami materi pecahan di kelas 111 SD Negeri173243 Aek Botik.

3. Kognitif adalah keterampilan berbasis otak yang diperlukan untuk melakukan tugas
apapun dari yang sederhana hingga yang paling kompleks.

4. Materi Pecahan adalah konsep matematika yang sering digunakan dalam kehidupan
sehari hari. Pecahan dapat diartikan sebagai bilangan raional, tetapi juga dapat
diartikan sebagai lambang bilangan untuk bilangan rasional. Pecahan sebagai
bilangan rasional dinamakan bilangan pecah.*?

Jadi yang dimaksud judul diatas adalah untuk menyelidiki bagaimana
kesanggupan siswa dalam menjawab soal pecahan dengan mencari suatu pola yaitu
dengan cara berpikir secara sistematis dengan pengujian terhadap sesuatu dalam
hubungan antar bagian agar siswa lebih mudah untuk menyelesaikan tugas dari
yang sederhana hingga yang paling kompleks.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana kemampuan siswa pada aspek kognitif dalam menjawab soal pada

materi pecahan di kelas 111 SD Negeri 173243 Aek botik?

10 Ernawati Harahap, ’Pendidikan Anak Usia Dini,”(Jawa Tengah : PT. Nasya Expanding
Management, 2022), him. 462.

11 Sulyandari Kusuma Ari, “Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini,” (Jakarta : Guepedia, 2021),
him. 8.

12 Nanang Priatna and Ricki Yuliardi, “ Pembelajaran Matematika, ” (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2019), him. 66



2. Bagaimana melihat tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika
pada materi pecahan di kelas 111 SD Negeri 173243 Aek Botik?
3. Apa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan kognitif siswa pada saat
menjawab soal pada materi pecahan di kelas 111 SD Negeri 173243 Aek Botik?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui kemampuan siswa pada aspek kognitif dalam menjawab soal
pada materi pecahan di kelas 111 SD Negeri 173243 Aek Botik.
2. Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika pada materi
pecahan di kelas 111 SD Negeri 173243 Aek Botik
3. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan kognitif
siswa pada saat menjawab soal pada materi pecahan di kelas 111 SD Negeri 173243
Aek Botik
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pemahaman didalam pembelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa dan dapat
dijadikan langkah perbaikan cara belajar siswa dalam meningkatkan

motivasi dan hasil belajar yang optimal.



a. Bagi wali kelas Il dan guru lainnya, sebagai bahan masukan dalam
memperbaiki proses pembelajaran sehingga kemampuan kognitif siswa dapat
meningkat.

b. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.

c. Bagi peneliti, sebagai calon guru peneliti mendapat pengetahuan dan wawasan
dalam menentukan strategi pembelajaran yang lebih baik.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan
sistematika pembahasan yang dibagi menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut:

Bab pertama yang berisikan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan
masalah, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua yang berisikan kajian teori yang terdiri dari kerangka teori,
kajian terdahulu dan kerangka berpikir.

Bab ketiga yang berisikan metodologi penelitianyang terdiri dari waktu
dan lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan data.

Bab keempat yang berisikan hasil penelitian dan pembahasan yang
terdiri dari deskripsi hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Analisis

Analisis adalah kegiatan dalam mencari suatu pola yaitu dengan cara
berfikir secara sistematis dengan pengujian terhadap sesuatu dalam hubungan
antar bagian, hubungan dengan keseluruhan dan dapat menentukan bagian.*?
Analisis dapat diartikan mengolah, mengorganisir, memecahkannya dalam
unit-unit yang lebih kecil. Analisis ini berarti mengatur secara sistematis hasil
wawancara kemudian menafsirkannya dan menghasilkan suatu pemikiran,
pendapat, atau teori gagasan yang baru.

Sedangkan dalam Kamus Matematika karangan Roy Holland, analisis
adalah peristiwa pemisahan kedalam bagian-bagian. Bagian ini sering
disatukan kembali untuk melihat ketergantungannya.*

Sedangkan dalam bukunya komaruddin dan Yooke Tjuparnmah.
S.Komaruddin menjabarkan pengertian analisis sebagai berikut®® :

1. Suatu pemeriksaan dan penafsiran mengenai hakikat dan makna sesuatu,

misalnya data riset.

18Sugiyono, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,” him.335

14 Roy Holland, “Kamus Istilah Pendidikan dan Umum” (Surabaya: Usaha Indonesia, 2018),
hlm. 23

15 Wahyu Perdana, “Analisis kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi Sistam
Persamaan Linier Dua Variabel,” (IAIN Padangsidimpuan, 2021), hlm. 22.
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2. Pemisahan dari suatu data keseluruhan kedalam bagian-bagian
komponennya.

3. Suatu pemerikasaan terhadap keseluruhan untuk mengungkapkan unsur-
unsur dan hubungan-hubungannya.

4. Kegiatan berpikir pada saat mengkaji bagian-bagian, komponen-
komponen, atau elemen-elemen dari suatu totalitas untuk memahami ciri-
ciri masing-masing bagian, komponen atau elemen dan kaitan-kaitannya®®

B. Langkah Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Tujuan akhir pembelajaran matematika di SD ini yaitu agar siswa terampil
dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Akan tetapi, untuk menuju tahap keterampilan tersebut harus melalui
langkah-langkah benar yang sesuai dengan kemampuan dan lingkungan siswa.

Konsep-konsep pada kurikulum matematika SD dapat dibagi menjadi tiga

kelompok besar, yaitu :

1. Penanaman konsep dasar, yaitu pembelajaran suatu konsep baru
matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari konsep tersebut kita
dapat mengetahui konsep ini dari isi kurikulum, yang dicirikan dengan kata

“mengenal”. Pembelajaran penanaman konsep dasar merupakan jembatan

Heruman, “Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar,” (Bandung: PT Remaja
Rosdakaryo, 2021), him. 2-3
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yang harus dapat menghubungkan kemampuan kognitif siswa yang
konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak.

2. Pemahaman konsep, pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep, yang
bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika.
Pemahaman konsep terdiri atas dua pengertian.

3. Pertama, merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep
dalam satu pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran pemahaman
konsep dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan
lanjutan dari penanaman konsep.

4. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman
konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan keterampilan
bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep
matematika, pembinaan keterampilan juga atas dua pengertian. Pertama,
merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dan
pemamahaman konsep dalam dalam satu pertemuan. Sedangkan yang
kedua, pembelajaran pembinaan keterampilan dilakukan pada pertemuan
yang berbeda, tapi masih merupakan lanjutan dari penanaman dan

pemahaman konsep.’

"Heruman, “Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, ” him. 2-3.
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C. Pengertian Kemampuan Siswa

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang memiliki arti menurut
Abdullah dalam kamus lengkap bahasa Indonesia adalah berada, kuasa, kaya.
Dalam kamus besar bahasa indonesia, yang disusun tim penyusun kamus pusat
bahasa menyatakan kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan.®
Spencer and spencer yang dikutip Hamzah B. Uno mendefenisikan kemampuan
sebagai karakteristik yang menonjol dari seorang individu yang berhubungan
dengan kinerja efektif dan superior dalam suatu pekerjaan atau situasi. Selain
itu R.M. Guion dalam Spencer and Spencer yang dikutip Hamzah B.Uno
mendefenisikan kemampuan atau kompetensi sebagai karakteristik yang
menonjol bagi sesorang dan mengindikasikan cara-cara berperilaku atau
berpikir dalam segala situasi,dan berlangsung terus dalam periode waktu yang
lama.®®

Terkait dengan hal tersebut, para ahli yang memberikan batasan definisi
tentang kemampuan siswa. Zul mengemukakan bahwa Kemampuan juga
disebut kompetensi. Donald mengemukakan kemampuan adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya pikiran dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Alex Osborn membedakan 4 ragam kemampuan pikiran manusia yaitu:

BAbdullah, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, “(Jakarta: Sandra Jaya,2022), him. 315.
19 Hamzah B.Uno, “Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, ” (Jakarta:PT Bumi
Aksara, 2023), him. 129.
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1 Kemampuan serap (Absortive)
Ini adalah kemampuan pikiran untuk mengamati dan menaruh perhatian.
2 Kemampuan simpan (Retentive)
Ini adalah kemampuan pikiran untuk menghafal dan mengingat kembali.
3 Kemampuan Nalar (Reasoning)
Ini adalah kemampuan menganalisis dan menimbang.
4 Kemampuan cipta (Creative)
Ini adalah kemampuan membayangkan, menggambarkan dimuka, dan
melahirkan gagasan-gagasan®
Berdasarkan pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
kemampuan siswa adalah kesanggupan siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan atau soal yang berikan oleh guru. Kemampuan Siswa sekolah
dasar merupakan individu-individu yang sedang tumbuh dan berkembang
dalam rangka pencapaian kepribadian yang dewasa.
. Kemampuan Kognitif Siswa
Istilah kognitf (cognitive) berasal dari kata cognition yang padanan
katanya knowing, artinya mengetahui. Dalam arti luas, cognition (kognisi)
adalah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. 2*Kognitif adalah

kemampuan berpikir pada siswa. Kemampuan kognitif adalah merangsang

20The Ling Gie ,”Cara Belajar Yang Efesien,” (Yogyakarta : Liberty, 2020), him. 241
2IMasganti,” Perkembangan Peserta Didik, ” (Medan: Perdana Publishing, 2019), him.76
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kemampuan berpikir, kemampuan memperoleh pengetahuan, kemampuan yang
berkaitan dengan pemerolehan pengetahuan, pengenalan, pemahaman,
konseptualisasi,penentuan dan penalaran.?

Kemampuan kognitif siswa adalah kemampuan yang berhubungan
dengan ingatan yang berhubungan dengan ingatan terhadap pengetahuan dan
informasi serta pengembangan keterampilan intelektualnya. Kemampuan ini
merupakan salah satu kerangka dasar yang digunakan untuk penyusunan tes
dan kurikulum serta pencapaian tujuan pendidikan. Kemampuan ini diukur
menggunakan tes hasil belajar yang memuat seluruh indikator kemampuan
kognitif.2 Aspek kognitif dalam pembalajaran matematika mencakup perilaku-
perilaku yang menekankan aspek intelektual seperti kemampuan matematis,
yaitu pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk dapat
melakukan manipulasi matematika dan kemampuan berpikir dalam
matematika.?

Domain kognitif adalah tujuan pendidikan yang berhubungan dengan

kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir seperti kemampuan

22Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa (Jakarta:Gaung Persada,2020), him. 2.

23 Rahmawati, “Kemampuan Kognitif Siswa Yang Diajar Menggunakan Model Pembelajaran
Arias Pada Pokok Bahasan Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan,” (Samarinda Kalimantan Timur,
2020), Vol 1. No 1. him.34

24 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, “Penelitian Pendidikan
Matematika,”(Bandung : PT Refika Aditama, 2015), him. 80
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mengingat dan kemampuan memecahkan masalah. Domain kognitif menurut
Taksonomi Bloom terdiri dari enam tingkatan, yaitu:*
1. Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan adalah jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta atau
istilah tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya.

2. Pemahaman (Comprehension)

Pemahaman adalah jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk memahami atau mengerti tentang materi pelajaran yang
disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus
menghubungkannya dengan hal hal lain.

3. Penerapan (Application)

Penerapan adalah jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk menggunakan ide ide umum, tata cara atau pun metode, prinsip dan
teori teori dalam situasi baru dan konkret.

4. Analisis (Analysis)

Analisis adalah jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk

menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur unsur atau

komponen pembentuknya.

25 Ahmad Suryadi, “Evaluasi Pembelajaran Jilid 1,” (Sukabimi Jawa Barat : CV Jejak
Publiser, 2020), him 18-21
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5. Sintesis (Synthesis)

Sintesis adalah jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk
menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagai
faktor.

6. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi adalah jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk
dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan atau konsep
berdasarkan kriteria tertentu.

Akan tetapi peneliti hanya menggunakan tingkatan yang pertama dan
kedua yaitu, pengetahuan dan pemahaman. Peneliti memilih tingkatan tersebut
karena merupakan kemampuan yang paling rendah.

E. Indikator Kemampuan Kognitif

Indikator kemampuan kognitif dalam penelitian ini dibatasi hanya pada
kategori proses kognitif mengingat (C1), memahami (C2), me ngaplikasikan
(C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan menciptakan (C6). Hal ini
didasarkan atas pertimbangan kesesuaian dengan kompetensi dasar yang
diharapkan dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Antara lain
kemampuan mengidentifikasi elemen utama dari sebuah masalah (K1),
kemampuan menginterpretasi dan menyimpulkan data secara akurat (K2), dan

kemampuan merumuskan keputusan rasional (K3)%

26K-Chao Yu, K-Yi Lin, S-Chun Fan. “An exploratory study on appalication of conceptual
knowledge and critical thinking to technological issue”, Int. J. Technol. Des. Edu. 2020
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F. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Kognitif
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak
menurut Piaget, faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitf anak,
dipengaruhi oleh lima faktor. Kelima faktor tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kematangan

Kematangan perkembangan system saraf pusat, otak, koordinasi
motorik, perubahan fisiologis dan anatomis sangat berpengaruh pada
perkembangan kognitif seorang anak?’.

2. Pengalaman fisik

Pengalaman Fisik sangat berperan penting agar terjadi perubahan
perkembangan. Namun, dia juga percaya bahwa interaksi sosial dengan
teman sebaya, khususnya perdebatan dan diskusi, membantu memperjelas
pemikiran dan pada akhirnya menjadikannya lebih logis?.

Bila seorang anak berinteraksi dengan lingkungannya, maka anak
tersebut akan memperoleh pengalaman fisik. Pengalaman fisik ini
memungkinkan anak mengembangkan aktivitas dan gaya otak sehingga
mereka akan mentransfernya kedalam bentuk suatu gagasan atau ide.

Pengalaman fisik ini kemudian dapat mereka kembangkan menjadi

logika matematika. Pengalaman fisik dapat berasal dari kegiatan seperti

2’Dian Andesta Bujuri, “Analisis Perkembangan Kognitif Anak Usia Dasar Dan Implikasinya
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar,” (Universitas Semarang, 2021), him. 38.
2Slavin Robert E., “Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik,” (Jakarta : PT, Indeks, 2021), 43
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meraba, memegang, melihat, mendengar, sehingga berkembang menjadi
kegiatan berbicara, membaca dan berhitung.
3. Pengalaman Sosial

Ketika anak melakukan interaksi sosial, maka mereka akan memperoleh
pengalaman sosial. Interaksi social bias dalam bentuk bertukar gagasan
atau pendapat dengan orang lain, percakapan dengan teman sebaya,
perintah yang diberikan orang yang lebih tua atau dewasa, membaca, atau
bentuk kegiatan lainnya.

Bila anak berinteraksi dengan orang lain, maka secara perlahan-lahan
sifat egosentris mereka akan berkurang. Mereka akan mulai menyadari
bahwa suatu gejala dapat didekati dan dimengerti dengan berbagai cara.

Melalui diskusi dengan orang lain, anak akan memperoleh pengalaman
mental yang bagus. Lalu, dengan pengalaman mental inilah otak mereka
dapat bekerja dengan cara- cara baru untuk menyelesaikan
masalah.Pengalaman social juga sangat dibutuhkan oleh anak untuk
mengembangkan konsep-konsep penting seperti kejujuran, etika, moral,

kerendahan hati, dsb.

2Dian Andesta Bujuri, Analisis Perkembangan Kognitif Anak Usia Dasar Dan Implikasinya
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (Universitas Semarang, 2021), him. 38.
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4. Keseimbangan

Untuk mencapai suatu tingkatan kognitif tertinggi, maka anak
memerlukan keseimbangan. Sebuah keseimbangan akan dapat mereka
capai melalui proses asimilasi dan akomodasi®C.

5. Adaptasi

Adaptasi merupakan cara anak untuk menyesuaikan skema sebagai
tanggapan atas lingkungan. Anak, sebagai hasil adaptasi dengan
lingkungannya, akan secara progresif menunjukkan interaksi dengan
lingkungan secara lebih rasional®..

Perkembangan kognitif anak, berkembang secara tahap ada dengan
tahapan normal dan ada juga yang lebih lambat atau (penyimpangan)
bahkan ada yang lebih cepat di atas normal. Perbedaan tersebut terjadi
karena dipengaruhi oleh faktor biologis atau (hereditas), genetik yang
berbeda, lingkungan, pembentukan, minat bakat dan kebiasaan. Kelima hal
tersebut memiliki pengaruh yang besar dalam proses perkembangan
kognitif anak, hal itu dikarenakan faktor-faktor yang memberi pengaruh
terhadap tingkatan level perkembangan kognitif anak dan dapat dilihat dari

proses nalar anak dalam memahami sesuatu. Berikut penjelasannya.®

%0Ujang Khiyarusoleh, “Konsep Dasar Perkembangan Kognitif Pada Anak Menurut Jean
Piaget,” (UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2020), him. 3.

31Slavin Robert E., “Psikolog Pendidikan Teori dan Praktik,” (Jakarta : PT, Indeks, 2021 ),
him. 43.

32 Rohmiati, “Perencanaan Program Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini,” (Jawa
Tengah : PT Pena Persada Kerta Utama, 2023), him 24-25
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1 Faktor hereditas yaitu faktor biologis atau (DNA) yang diperoleh dari
keturunan karena potensi intelektual memiliki pengaruh besar akan
tingkat kemampuan seseorang individu

2  Faktor lingkungan yang meliputi:

a. Keluarga, sebabnya keluarga merupakan tempat pendidikan utama
dan pertama yang didapat oleh anak dan orang tua penanggung
jawab utamanya

b. Sekolah, sebab sekolah adalah lembaga formal yang mempunyai
tanggung jawab untuk  mengoptimalkan  perkembangan
kemampuan kognitif anak dan gurulah pemeran utamanya yang
hendaknya benar-benar melihat level perkembangan anak.

3 Faktor pembentukan yakni segala keadaan di luar dirinya individu yang
mempengaruhi perkembangan.

4 Faktor minat atau bakat, dengan mengetahui minat bakat seseorang
individu maka akan semakin mempermudah dan cepat untuk
mengembangkannya.

5 Faktor kebiasaan yaitu keleluasaan manusia berpikir divergen atau
menyebar di sini individu mempunyai kebebasan dalam memilih
metode sesuai kebutuhan dan kemampuan.

faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan intelek kognitif di atas
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan

kognitif siswa datang dari luar diri siswa maupun dari dalam siswa.
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G. Materi pecahan
Standar kompentensi (SK) dari materi pecahan adalah memahami
pecahan sederhana dan penggunaan dalam pemecahan masalah. Kompetensi
dasar (KD) dari materi pecahan adalah mengenal pecahan sederhana,
membandingkan pecahan sederhana, dan memecahkan masalah yang berkaitan
dengan pecahan sederhana.®

1. Mengenal Pecahan Sederhana

Pecahan sederhana adalah suatu pecahan yang berbentuk %, dengan a

= pembilang dan b = penyebut. Sifatl : Untuk menjumlahkan dan
mengurangkan dua pecahan sederhana kita memperhatikan penyebutnya.
Jika penyebutnya sudah sama, maka bisa langsung dioperasikan. Tapi jika
penyebutnya belum sama, maka harus disamakan dulu dengan mencari
KPK dari kedua penyebut tersebut.

Menurut kamus besar bahasa indonesia pecahan adalah
bilangan yang bukan bilangan bulat. Adapun SK, KD, dan Indikator
dari pecahan adalah:

Kompetensi dasar 3.3.Mengenal pecahan sederhana

Indikator 3.3.3.Mengenal  pecahan  sebagai
bagian dari sesuatu yang utuh.
Membaca dan menulis lambang

pecahan.

33 Rahma Syahriani Lubis,” Analisis Kemampuan Siswa dalam Menjawab Soal Pada Materi
Pokok Pecahan,” (IAIN Padangsidimpuan, 2020), him. 22.
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Menyajikan nilai pecahan dengan
menggunakan  berbagai bentuk
gambar. Membandingkan pecahan.
3.3.4.Memecahkan masalah yang

Berhubungan dengan pecahan

Dalam mempelajari pengenalan pecahan lebih berarti bila

didahului dengan soal cerita yang menggunakan objek-objek nyata

misalnya nama-nama buah dan lain-lain. Ada beberapa materi yang

dipelajari dari pecahan untuk kelas 111 SD yaitu :

Bentuk Pecahan Sederhana

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia pecahan adalah bilangan

yang kurang dari satu. Adapun SK, KD, dan Indikator dari pecahan adalah:

Kompetensi dasar

3.3.Mengenal pecahan sederhana

Indikator

3.3.3.Mengenal pecahan sebagai bagian
Dari sesuatu yang utuh.

Membaca dan menulis lambang
pecahan.

Menyajikan nilai pecahan dengan
menggunakan berbagai bentuk gambar.
3.3.4.Memecahkan masalah yang

Berhubungan dengan pecahan.




Dalam mempelajari pengenalan pecahan sederhana berarti bila
didahului dengan soal cerita yang menggunakan objek-objek nyata
misalnya nama-nama buah dan lain-lain.Ada beberapa materi yang
dipelajari dari pecahan untuk kelas I11 SD yaitu :

a. Pecahan Setengan Dan Seperempat

1) Setengah

Gambar 2.1 Contoh Gambar Pecahan Setengah (1/2)
Berdasarkan_gambar diatas ada sebuah butir telur kemudian
dibagi menjadi dua bahagian yang sama besar,maka tiap potong
besarnya adalah 1/2.

2) Seperempat

(7 S
\ )
rIES

Gambar 2.2 Contoh Gambar Pecahan Seperempat (1/4)

23
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Keisha mempunyai sebuah apel yang akan dimakan dengan 3
orang temannya, berarti masing-masing hanya mendapatkan

seperempat atau 1/4.

b. Pecahan Sepertiga dan Seperenam

1) Sepertiga

Gambar 2.3 Contog Gambar Pecahan Sepertiga (1/3)
Selembar kertas yang dibagi 3 sama besar, maka setiap bagian ada
sepertiga atau 1/3.

2) Seperenam

Gambar 2.4 Contoh Gambar Pecahan Seperenam (1/6)
Ada sebuah tomat kemudian dipotong menjadi 6 bagian, maka ini
dinamakan dengan seperenam 1/6.
c. Lambang Bilangan
1) Setengah atau satu per dua dilambangkan 1/2.
2) Sepertiga atau satu per tiga dilambangkan 1/3.
3) Seperempat atau satu per empat dilambangkan 1/4.

4) Seperenam atau satu per enam dilambangjan 1/6.



5) Dua per lima lambangnya 2/5, dan seterusnya
6) Contoh Soal Pecahan Sederhana

d. Pemecahan Masalah yang Melibatkan Nilai pecahan

Pecahan sangat berguna dalam menyelesaikan masalah

sehari hari.Perhatikan contoh berikut.
Ibu mempunyai 1 kue bolu. Kue itu akan dibagikan kepada 4
orang anaknya sama besar. Setiap anak mendapat berapa
bagian?
Permasalahan ini dapat diselesaikan sebagai berikut. Banyak
kue adalah 1 dibagikan kepada 5 anak yang sama besar
artinya setiap anak mendapatkan 1:5 = 1/5

Jadi setiap anak mendapat 1/5.

25



Dibaca

Satu per lima atau
seperlima

Satu perempat atau
seperempat

Dua perlima
Dua pertujuh

Tiga perlima

Tabel 2.1
Perhatikan tabel bentuk pecahan berikut
No Lambang Pecahan Pembilang Penyebut
1 1/5 1 5
2 A 1 4
3 2/5 2 5
4 2/7 2 7
5 3/5 3 5
6 4/9 4 9

Empat persembilan

Dari table diatas siswa dapat mengetahui yang mana pembilang dan

mana penyebut

Bentuk Soal Pilihan Ganda

26

1. Satu buah semangka dibagi menjadi 3 bagian. Maka setiap bagian

bernilai...
a.3/3 c.3/1
h.3/2 d.1/3

2. Satu buah melon dibagi delapan bagian.Maka setiap bagian bernilai...

a.1/8 c.8/1

b.2/8 d.8/7
3. Pecahan empat per sembilan ditulis...

a4x9 c.4/9

h4-9 d.9/4
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4. Urutanyang benar pecahan dibawah ini...

a.1l/2, 1/3,1/4 c.1/2, 1/4,1/3
b.1/4, 1/3, % d.1/3,1/4,%

5. Bu Rina baru saja membelah semangka miliknya menjadi 10 bagian.
Ada dua bagian yang dimakan anaknya. Sisa semangka Bu Rina
tinggal....

a.2/10 c.8/10
b.3/10 d.1/10
H . Penelitian Terdahulu
Untuk menyakinkan penelitian ini, maka peneliti mengambil rujukan dari
riset-riset sebelumnya yang memiliki masalah yang hampir sama dengan riset
ini atau berhubungan dengan variabel ini diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Syahriani Lubis, dengan judul
“Analisis Kemampuan Siswa Dalam menjawab Soal Pada Materi Pokok
Pecahan di Kelas III SD Negeri 200512 Salambue Padangsidimpuan”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penalitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri
200512 Salambue Padangsidimpuan yang berjumlah 20 orang, yang terdiri
dari 12 siswidan 8 siswa. Dimana dalam penentuan sampelnya dilakukan

secara sengaja (purposive sampling) Kemudian instrumen pengumpulan
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data yang digunakan adalah tes, wawancara dan dokumentasi.3*

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Perdana, dengan judul” “Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel di Kelas VIII SMP Negeri 2 Tambangan
Kabupaten Mandailing Natal.”Tujuannya adalah agar masalah yang
dikemukakan tentang pentingnya kemampuan komunikasi matematis
siswa dikuasai oleh semua siswa untuk memudahkan siswa dalam proses
pembelajaran Matematika. Dengan menguasai kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat lebih mudah dan memahami setiap materi
pembelajaran Matematika.>®

Berdasarkan penelitian yang relevan yang peneliti cantumkan
diatas, maka persamaan kedua penelitian tersebut dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah sama-sama mengetahui tentang kemampuan siswa
dalam menjawab soal. Sedangkan perbedaan penelitian yang peneliti
lakukan dengan penelitian releva diatas selain tempat dan waktunya yang
berbeda, penelitian terdahulu oleh Rahma Syahriani Lubis menyelesaikan
materi pokok pecahan dan membandingkan dua pecahan. Penelitian
terdahulu oleh Wahyu Perdana tentang kemampuan komunikasi matematis

yang dikuasai oleh siswa. Jadi perbedaannya dengan peneliti adalah

34 Rahma Syahriani Lubis, “Analisis Kemampuan Siswa dalam Menjawab Soal Pada Materi
Pokok Pecahan,” halm. 22.

35 Wahyu Perdana, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel,” him. 22



peneliti tentang kemampuan kognitif siswa dalam menjawab soal pada

materi pecahan
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
yang menjadi tempat penelitian adalah SD Negeril73243 Aek Botik
Kecamatan Pahae Jae Kabupaten Tapanuli Utara. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2024.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, menggunakan
metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian
yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Kaarakteristik penelitian
kualitatif adalah datanya dinyatakan dalam keadaan kewajaran atau
sebagaimana adanya dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol atau
bilangan, sedangkan perkataan penelitian pada dasarnya berarti rangkaian
kegiatan atau proses pengungkapan rahasia sesuatu yang belum diketahui
dengan mempergunakan cara bekerja atau metode yang sistematis, terarah
dan dapat dipertanggungjababkan.

Penelitian deskriptif adalah penelitian dengan metode untuk
menggambarkan suatu hasil penelitian. Sesuai dengan namanya, jenis

penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi,

3 Umrati Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif,” (Makassar : Sekolah Tinggi
Theogia Jaffray, 2020), him. 11
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penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti. Dalam
menggunakan jenis penelitian deskriptif, masalah yang dirumuskan harus
layak untuk diangkat, mengandung nilai ilmiah, dan tidak bersifat terlalu
luas. Tujuannya pun tidak boleh terlalu luas dan menggunakan data yang
bersifat fakta dan bukan opini.3” Metode deskriptif adalah medote dimana
penyusunan, pengolahan dan dianalisa untuk dapat memberikan gambaran
mengenai masalah yang ada melalui pengumpulan data yang sesuai terjadi
dengan peristiwa.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk
memahami keadaan nyata sosial, yaitu untuk melihat dunia dari apa adanya,
bukan dunia yang seharusnya, maka seorang peneli kualitatif haruslah
memiliki sifat open minded .% Peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif, menggunakan metode deskriptif dengan tujuan untuk lebih
mengenal atau memperoleh pandangan baru tentang suatu gejala, sehingga
dapat merumuskan masalah penelitian dengan lebih tepat. Melalui
penelitian kualitatif, peneliti bisa mendengar dan melihat narasumber
berbicara dengan sebenarnya untuk mendapatkan data yang diperlukan

dalam penelitian ini.

. Subjek Penelitian

Adapun yang dimaksud dengan subjek penelitian adalah subjek yang

dituju untuk diteliti oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek

37 Muhammad Ramadhan, “Metode Penelitian Kualitatif, “(Surabaya : Media Nusantara,

2021), him 7-8.

35

3 Magdalena dkk, “Metode Penelitian”, (Bengkulu : CV Andhara Grafika, 2021), hlm.
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penelitian adalah siswa kelas 111 SD sebanyak 20 orang, yang terdiri dari 10
siswi dan 10 siswa.
Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan®. Sumber data penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu
informan utama dan informan pendukung.Informan dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 111 SD Negeri 173243 Aek Botik. Informan pendukung
penelitian ini adalah kepala sekolah dan wali kelas 111 SD Negeri 173243
Aek Botik Kecamatan Pahae Jae Kabupaten Tapanuli Utara.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri
dari beberapa langkah yaitu:
1. Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan
aturan-aturan yang sudah ditentukan®. Instrumen tes adalah alat yang
digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian, biasanya berupa
sejumlah pertanyaan atau soal yang diberikan untuk dijawab oleh subjek
yang diteliti (siswa atau guru) Dalam penelitian pendidikan matematika,

instrumen tes biasanya digunakan untuk mengukur aspek kognitif,

him.10.

39 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2020),

40Quharsimi Arikunto, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, “(Jakarta : Bumi Aksara,

2019), hlm. 27.
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seperti prestasi belajar siswa, hasil belajar siswa, atau kemampuan
matematis tertentu.*!

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data tentang
kemampuan siswa dalam menjawab soal materi pecahan dengan
menggunakan tes pilihan berganda.Tes sebanyak 10 soal yang diambil
dari buku panduan matematika kelas Il SD yang berkaitan dengan
materi pecahan. Adapun Kriteria penilaian yang dirancang oleh peneliti
adalah setiap jawaban yang benar akan diberi skor 10 dan untuk setiap

jawaban yang salah diberi skor 0.

Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Test
No Indikator-Indikator Butir Soal Jumlah Soal
1 Menentukan bentuk pecahan 1,2 2
2 Menghitung jumlah pecahan 3,4 2
yang ada pada gambar
3 Menghitung pecahan bentuk 5,6 2

pengurangan dan penjumlahan

4 Mengurutkan soal pecahan 7,8 2
5 Menyelasaikan  soal cerita 9,10 2
pecahan

2. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan Tanya jawab secara lisan untuk

41 Umar Tirtarahardja and La Sulo, “Penelitian Pendidikan Matematika,” (Jakarta : PT
Rneka Cipta, 2016), him. 164
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memperoleh informasi. Bentuk informasi yang diperoleh dinyatakan
dalam tulisan, atau direkam secara audio, visual, atau audio visual.
Wawancara merupakan alat pendukung lainnya untuk memperoleh
sketsa menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa pada
materi pecahan.*? Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah wawancara mendalam (in-depth interview) merupakan
suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara Tanyajawab langsung tatap muka dengan informan.** Dalam
penelitian pendidikan, pedoman wawancara biasanya digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai suatu variabel atau fenomena yang
sedang diteliti.**Wawancara difokuskan pada kandungan isi yang sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Wawancara bisa menjadi alat

pembuktian terhadap informasi yang telah diperolah sebelumnya.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses yang merinci usaha secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan
dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis.*®
Analisis data dilakukan dalam bentuk analisis kualitatif deskriptif yaitu

menganalisa dan menyajikan fakta secara sistematis, sebab penelitian ini

42 Risnita, “Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian IImiah Pendidikan Pada
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,” (UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2023), him. 4.

“Thalha Alhamid, “Instrumen Pengumpulan Data Kualitatif,”  (Universitas
Muhammadiyah Sorong, 2019), him. 9.

4% Umar Tirtarahardja and La Sulo, “Penelitian Pendidikan Matematika,” him. 172

*45 Ahmad Nizar Rangkuti, “Metode Penelitian Pendidikan,” (Bandung : Citapustaka
Media, 2016), him. 169.
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bersifat non hipotesis yang tidak memerlukan rumus statistik. Penelitian
kualitatif sangat menekankan pentingnya menggali emik sebagai upaya
untuk memahami secara mendalam. Memahami proses proses,
mencaritemukan pola - pola, tema - tema, model - model dengan cara
mengumpulkan data yang sangat beragam, yaitu pengamatan, wawancara,
analisis dan dokumentasi“®.

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data ialah
mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi.
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan
pernyataan- pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di
dalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan.
Satuan-satuan itu kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutnya.

Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat koding.

Analisis hasil tes digunakan untuk meningkatkan tingkat
kemampuan kogtnitif siswa dalam menjawab soal pada materi pecahan.
dilakukan pemberian tes berupa pilihan ganda untuk mempermudah melihat
kemampuan kognitif siswa dalam menjawab soal siswa SD kelas Il pada
materi pecahan. Data hasil tes akan dianalisis berdasarkan pedoman
penskoran yang telah dibuat peneliti.

Untuk memudahkan penganalisaan pada tahap pertama dipaparkan

soal pertama beserta jawaban sebenarnya, kemudian dibuat tabel tentang

46 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Yogyakarta : CV Budi
Utama, 2019), him. 21
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kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut. Mencari persentase

jawaban subjek dan mencantum kan pada tabel dengan rumus ;

P=_F X 100%

N

Keterangan;
F = frekuensi yang dicari persentasenya.
N = jumlah banyaknya subjek
P = angka persentase
Untuk mengetahui apakah siswa memiliki kemampuan dalam
menjawab soal, maka kriteria yang digunakan ;
1. Siswa memiliki kemampuan yang tinggi jika dalam menjawab soal
memiliki skor > 70
2. Siswa memiliki kemampuan yang rendah jika dalam menjawab soal
memiliki skor < 70
Untuk memudahkan penelitian dan penganalisaan data maka dibuat

langkah yaitu dari hasil tes yang dilakukan, akan diketahui

No Bentuk kemampuan siswa Jumlah siswa Persentase
1
2

Jumlah

Tahap akhir dari analisis data ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan
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data.*’
G. Teknik keabsahan data

Peneliti disini menggunakan ketekunan pengamatan untuk lebih
mengetahui persoalan yang dialami siswa dalam menjawab soal. Dan
triangulasi dalam penelitian ini untuk membandingkan wawancara siswa
dengan hasil tes siswa yang diberikan.

Dalam pengecekan keabsahan data, dapat dilakukan triangulasi.
Triangulasi data adalah pengecekan data dengan cara pengecekan atau
pemeriksaan ulang. Dalam istilah sehari — hari, triangulasi ini sama dengan
cek dan ricek. Teknik triangulasinya adalah pemeriksaan kembali data
dengan tiga cara, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, dan
triangulasi waktu®,

1. Triangulasi sumber, merupakan triangulasi yang mengharuskan peneliti
mencari lebih dari satu sumber untuk memahami data atau informasi.

2. Triangulasi metode, yaitu menggunakan lebih dari satu metode untuk
melakukan cek dan ricek. Jika pada awalnya peneliti menggunakan
metode wawancara selanjutnya melakukan pengamatan terhadap anak
itu.

3. Triangulasi waktu, merupakan teknik triangulasi yang lebih
memperhatikan perilaku anak itu ketika baru datang ke sekolah, saat

mengikuti pembelajaran, dan saat hendak pulang ke rumah.

4"Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,”(Universitas
Negeri Yogyakarta, Indonesia,2021), him.35.

48 Dedi Susanto, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data dalam Penelitian limiah,”(UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,2023), him. 5.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Lokasi Penelitian
SD NEGERI 173243 Aek Botik adalah sebuah lembaga

sekolah SD Negeri yang alamatnya di jln. Sipirok Tarutung, Kab.
TapanuliUtara. SD Negeri 173243 Aek Botik berdiri sejak tahun 2003

sekolah ini berdiri diatas tanah seluas + 840 m.

SD Negeri 173243 Aek Botik dipimpin oleh bapak Mazmur
Nainggolan, S. Th dan memiliki tenaga pengajar sebanyak 9 orang.
Yang terdiri dari Sorang guru PNS, 2 orang guru PPPK dan 2 orang
guru Honor. SD Negeri 173243 memiliki siswa sebanyak 134 orang

siswa yang terdiri dari 73 siswa perempuan dan sebanyak 61 siswa laki-

laki.

SD Negeri 173243 memiliki ruang belajar sebanyak 8 ruang
kelas, 1 ruang guru, 1 perpustakaan, 3 kamar mandi dan 1 gudang atau

ruang serbaguna.*®

2. Visi dan misi SD Negeri 173243 aek Botik
a. Visi SD Negeri 173243 Aek Botik
“Terwujudnya siswa berbudi pekerti luhur, cerdas,

berbudaya, terampil berkarya, dan berkarakter pancasila”

4% Mazmur Nainggolan, Hasil Wawancara, 15 Juli 2024
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b. Misi SD Negeri 173243 Aek Botik
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1) Menumbuhkembangkan tertib ibadah sesuai agama dan

kepercayaan siswa

2) Mengintegrasikan pendidikan karakter dan budi pekerti dalam

setiap pembelajaran
3) Mewujudkan disiplin positif dilingkungan sekolah
4) Menumbuhkan kesadaran belajar warga sekolah

5) Menciptakan iklim merdeka belajar yang menyenangkan

6) Menerapkan pembelajaran yang berpihak pada kebutuhan siswa

7) Mewujudkan pembelajaran yang terintegrasikearifan lokal

Tabel 4.1

Keadaan guru / Pegawai di SD Negeri 173243 Aek Botik

No | Nama Guru NIP Jabatan Ket

1 | Mazmur 198206242011011002 | Kepala PNS
Nainggolan, S. Sekolah
Th

2 | Tiur Nauli 197610262000032002 | Guru Kelas PNS
Simanjuntak,
S.Pd SD

3 | Anggiat 197712282006041005 | Guru Kelas PNS
Sihombing,
S.Pd SD

4 | Sumianti 198108072006042023 | Guru Kelas PNS
Aritonang, S.Pd

5 | Candra Silalahi, | 198311012022212031 | Guru Kelas PPPK
S.Si

6 | Rahma Indah 199402122019032023 | Guru Kelas PNS
Gultom, S.Pd
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7 | Juliasi Yolanda | 200007102023212001 | Guru Kelas PPPK
Nainggolan,
S.Pd

8 | Lamria Guru/Operator | Honor
Nababan, S.Pd Sekolah

9 | Anita Dewi, Guru Agama | Honor
S.Pd

Sumber : papan informasi SD Negeri 173243 Aek Botik

Keadaan siswa yang diteliti kelas IIT SD Negeri 173243 Aek Botik

Tabel 4.2

No | Nama Siswa Nilai Jenis Kelamin
1 | Adiba Hutagalung 10 Perempuan
2 | Aisyah Farisha lubis 80 Perempuan
3 | Alibat Fahri 40 Laki-Laki
4 | Aqifah Naela Sinaga 70 Perempuan
5 | Bilal Arrasit Siahaan 80 Laki-Laki
6 | Brayen Sitompul 70 Laki-Laki
7 | Damayanti Hutabarat 70 Perempuan
8 | Desy Hidayah Kasih 100 Perempuan
9 | Esra Wilona Simorangkir 60 Perempuan
10 | Hijrah Gultom 80 Perempuan
11 | Holidun Panggabean 30 Laki-Laki
12 | Johannes Pasaribu 50 Laki-Laki
13 | Kaila Sari Siahaan 60 Perempuan
14 | Lastri Sinaga 20 Perempuan
15 | Naufal Tambunan 50 Laki-Laki
16 | Nova Elisa Panjaitan 60 Perempuan
17 | Panji Pratama Tambunan 70 Laki-Laki
18 | Rio Febrian 70 Laki-Laki




41

19 | Saiful Sitompul 90 Laki-Laki

20 | Umar Gultom 80 Laki-Laki

Sumber : Wali Kelas III yaitu Bapak Anggiat Sthombing S.Pd

B. Temuan Khusus
1. Kemampuan Siswa pada aspek kognitif dalam Menjawab Soal
Pada Materin Pecahan

Bentuk kemampuandan persentasekemampuan yang dihadapi siswa
dalam menyelesaikan soaltes essay, dapat dilihat melalui hasil tesyang
diberikan kepada siswa untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

a) Bentuk kemampuan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal menenentukan bentuk pecahan yang
sesuai pada gambar.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada
responden bahwa dari hasil wawancara, Desy Hidayah Kasih
mengatakan bahwa ia merasa mudah dalam menjawab soal
tersebut. Disebabkan dia sering mengulang pelajaran
matematika dirumah khususnya materi pecahan. Pernyataan ini
sesuai dengan hasil jawaban yang diperoleh oleh Desy Hidayah
Kasih menunjukkan jawabannya sesuai dengan pernyataan.

Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
yang di alami siswa dalam menyelesaikan soal menentukan
bentuk pecahan yang sesuai pada gambar masih dapat

memahaminya. Dan ini didukung dari jawaban Desy yang



menjawab soal nomor 1 dan no 2 dengan benar.

Akan tetapi masih ada siswa yang menjawab soal yang
salah dengan dia menentukan hasilnya yang seharusnya jadi
pembilang dia membuat sebagai penyebut dan sebaliknya.
Dilihat dari hasil jawaban Esra Wilona Simorangkir. Dan ada
juga yang menjawab dengan bacaan bukan dalam bentuk

pecahan. Hal ini terjadi karena siswa kurang memahami soal.
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Tabel 4.3

Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal nomor 1 Dengan
Mengunakan Gambar

No | Bentuk Kemampuan Jumlah Persentase
Siswa

1 Siswa  yang mampu
menentukan bentuk
pecahan yang sesuai pada

12 60%
gambar

2 Siswa yang tidak mampu
menentukan bentuk

pecahanyang sesuai pada
8 40%




44

gambar

Jumlah

20

100%

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa sebanyak 12

siswa( 60%) responden menjawab benar dan dan responden

menjawab salah pada soal nomor 1 sebanyak 8 ( 40%), yang

berarti sebagian besar responden benar. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa dalam menguasai menentukan bentuk

pecahan yang sesuai pada gambar sebagian besar responden

dapat memahami sehingga dapat menjawab tes dengan benar.

Tabel 4.4
Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal nomor 2 Dengan
Mengunakan Gambar

No

Bentuk Kemampuan

Jumlah Siswa

Persentase

Siswa yang mampu
menentukan pecahan

menggunakan gambar

14

70%

Siswa yang tidak
mampu  menentukan
bentuk pecahan yang

sesuai pada gambar

30%

Jumlah

20

100%
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Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 2
mampu menentukan bentuk pecahan yang sesuai pada gambar.
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa sebanyak 14 siswa (70%)
responden menjawab benar dan responden menjawab salah pada soal
nomor 2 sebanyak 6 ( 30%), yang berarti sebagian besar responden
benar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam menguasai
menentukan bentuk pecahan yang sesuai pada gambar sebagian
besar responden dapat memahami sehingga dapat menjawab tes

dengan benar.

b) Bentuk Kemampuan yang dialami siswa dalam menyelesaikan
soal penjumlahan pecahan yang sesuai dengan gambar

Sesuai dengan hasil jawaban yang

diperoleh siswa bahwa dalam menentukan penjumlah pecahan

sangat banyak yang menjawab benar yaitu 17 orang. Dan orang yang

menjawab salah sebanyak 3 orang. Hal ini di lihat dari jawaban

Adiba Hutagalung.



Tabel 4.5

Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 3
menjumlahkan bentuk pecahan yang sesuai dengan gambar

46

No Bentuk Kemampuan Jumlah Siswa Persentase
1 | Siswa  yang mampu

menjumlahan bentuk

pecahan  yang  sesuai

dengan yang digambar 17 85%
2 | Siswa yang tidak mampu

menjumlahkan bentuk

pecahan yang sesuai dengan | 3 15%

yang digambar

Jumlah 20 100%
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kemampuan
responden dalam menjumlahkan pecahan sesuai dengan yang
digambar adalah sebanyak 17 siswa ( 85%) paham dan sebanyak
3 siswa (15%) yang tidak paham. Dengan demikian data tersebut
dapat disimpulkan sebagian besar responden sangat memahami
dan menguasai menentukan bentuk pecahan sesuai dengan di
yang digambar. Ini dinyatakan bahwa soal nomor 3 sangat

banyak yang mampu menjawab soalnya dengan benar.

Tabel 4.6

Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 4
menjumlahkan bentuk pecahan yang sesuai dengan gambar

No

Bentuk Kemampuan Jumlah Siswa Persentase

Siswa yang mampu
menjumlahan bentuk

pecahan yang sesuai dengan
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yang digambar 17

85%
Siswa yang tidak mampu
menjumlahkan bentuk
pecahan yang sesuai dengan | 3 15%
yang digambar
Jumlah 20 100%

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kemampuan
responden dalam menjumlahkan pecahan sesuai dengan yang
digambar adalah sebanyak 17 siswa (85%) paham dan sebanyak
3 siswa (15%) yang tidak paham.Dengan demikian data tersebut
dapat disimpulkan sebagian besar responden sangat memahami
dan menguasai menentukan bentuk pecahan sesuai dengan yang
di gambar.

¢) Bentuk Kemampuan yang dialami siswa dalam menyelesaikan
soal menghitung pecahan dalam bentuk penjumlahan dan
pengurangan tanpa menggunakan gambar
Dalam menghitung pecahan tanpa menggunakan
gambar, disini siswa masih ada yang kurang memperhatikan
petunjuk soal sehingga membuat sebagian siswa masih salah

dalam menjawab soal yang ada pada nomor 5 dan 6. Hal ini



dapat kita lihat dari hasil jawaban Damaiyanti Hutabarat.

Tabel 4.7
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Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 5 menghitung pecahan
tanpa menggunakan gambar

No

Kemampuan Siswa

Jumlah Siswa

Persentase

Siswa yang mampu
menghitung pecahan tanpa

menggunakan gambar

13

65%

Siswa yang tidak mampu
menghitung pecahan tanpa

menggunakan gambar

35%

Jumlah

20

100%

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa sebanyak 13

siswa(65%) responden menjawab benar

dan responden
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menjawab salah pada soal nomor 5 sebanyak 7 ( 35%), yang

berarti sebagian besar responden benar. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa dalam menguasai menghitung pecahan

tanpa menggunakan gambar sebagian besar responden dapat

memahami sehingga dapat menjawab tes dengan benar.

Tabel 4.8
Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 6 menghitung pecahan
tanpa menggunakan gambar

No Kemampuan Siswa Jumlah Siswa Persentase
1 Siswa  yang mampu
menghitung pecahan tanpa
menggunakan gambar 1 559
2 Siswa yang tidak mampu
menghitung pecahan 9 45%

tanpa menggunakan
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gambar

Jumlah 20 100%

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kemampuan
responden dalam menghitung pecahan tanpa menggunakan
gambar adalah sebanyak11 siswa ( 55%) paham dan sebanyak 9
siswa (45%) yang tidak paham. Dengan demikian data tersebut
dapat disimpulkan sebagian besar responden sangat memahami
dan menguasai menghitung pecahan tanpa gambar. Ini
dinyatakan bahwa soal nomor 6 sebagian besar mampu
menjawab soalnya dengan benar.

d) Bentuk Kemampuan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal dengan mengurutkan pecahan dari yang
terkecil sampai yang terbesar

Kemampuan siswa dalam mengurutkan soal pecahan
dari yang terkecil hingga yang terbesar dapat menjawab dengan
tepat. Hal ini dapat kita lihat dari hasil jawaban siswa yang

bernama Alibat Fahri yang menjawab dengan benar.
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Tabel 4.9

Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 7 mengurutkan pecahan

dari yang terkecil hingga yang terbesar

No

Kemampuan Siswa

Jumlah Siswa

Persentase

Siswa  yang mampu
mengurutkan pecahan dari
yang terkecil hingga yang
terbesar

15

75%

Siswa yang tidak mampu

mengurutkan pecahan dari

25%
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yang terkecil hingga yang

terbesar

Jumlah

20

100%

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa kemampuan

responden dalam menyelesaikan bentuk pecahan serta mengurutkan

pecahan dari yang terkecil hingga yang terbesar adalah sebanyak 15

siswa ( 75%) paham dan sebanyak 5 siswa (25%) yang tidak paham.

Dengan demikian data tersebut dapat disimpulkan sebagian

responden kurang menguasai dan kurang memahami

soal. Ini

dinyatakan bahwa soal nomor 7 banyak yang mampu menjawab

soalnya dengan benar.

Tabel 4.10

Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 8 mengurutkan

pecahan dari yang terkecil hingga yang terbesar

No Kemampuan Siswa Jumlah Siswa Persentase
1 | Siswa yang mampu

mengurutkan pecahan dari

yang terkecil hingga yang

terbesar 15 75%
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Siswa  yang tidak  mampu
mengurutkan pecahan dari yang

terkecil hingga yang terbesar

5 25%

Jumlah 20 100%

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa kemampuan
responden dalam menyelesaikan bentuk pecahan serta mengurutkan
pecahan dari yang terkecil hingga yang terbesar adalah sebanyak 15
siswa ( 75%) paham dan sebanyak 5 siswa (25%) yang tidak paham.
Dengan demikian data tersebut dapat disimpulkan sebagian
responden kurang menguasai dan kurang memahami soal. Ini
dinyatakan bahwa soal nomor 8§ banyak yang mampu menjawab

soalnya dengan benar.

e) Bentuk Kemampuan siswa dalam menjawab soal bentuk

pecahan dalam soal cerita

Dalam menentukan bentuk pecahan banyak siswa yang
kewalahan dalam memahami soalnya, sehingga penyelesaian
siswa banyak yang salah. Ini bisa dilihatdari hasil jawaban siswa

yang bernama Hijrah dan Aisyah Farisha.



Tabel 4.11

Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 9 menyelesaian soal
cerita pecahan
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No

Kemampuan Siswa

Jumlah Siswa

Persentase

Siswa yang mampu
menyelesaikan bentuk

pecahan dalam soal cerita

40%

Siswa yang tidak mampu
menyelesaikan bentuk pecahan

dalam soal cerita

12

60%

Jumlah

20

100%




Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kemampuan
responden dalam menyelesaikan bentuk pecahan dalam soal cerita
adalah sebanyak 8 siswa (40%) paham dan sebanyak 12 siswa (60%)
yang tidak paham. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden tidak memahami soal yang diberikan. Hal ini

dapat dilihat bahwa pada soal nomor 9 banyak yang tidak mampu

menjawab soalnya dengan benar.
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Tabel 4.12

Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal nomor 10 menyelesaian soal cerita

pecahan
No Kemampuan Siswa Jumlah Siswa Persentase

Siswa yang mampu
menyelesaikan bentuk pecahan
dalam soal cerita

6 30%
Siswa yang tidak mampu
menyelesaikan bentuk pecahan
dalam soal cerita 14

70%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kemampuan responden dalam
menyelesaikan bentuk pecahan dalam soal cerita adalah sebanyak 6 siswa (30%)
paham dan sebanyak 14 siswa (70%) yang tidak paham.Berdasarkan data di atas
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden tidak memahami soal yang
diberikan. Hal ini dapat dilihat bahwa pada soal nomor 10 banyak yang tidak
mampu menjawab soalnya dengan benar.

Berdasarkan data-data di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa kemampuan
siswa dalam memahami materi pecahan di kelas 111 SD Negeri 173243 Aek Botik
lebih banyak memahami dalam menentukan bentuk pecahan sesuai gambar
dibandingkan menentukan bentuk pecahan dalam soal cerita atau pemecahan

masalah.



2. Cara Melihat Tingkat Keberhasilan Siswa dalam Pembelajaran
Matematika pada Materi Pecahan
Cara peneliti melihat tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran
matematika pada materi pecahan yaitu dengan memberikan test soal berupa
test pilihan berganda kepada peserta didik. Dengan memberikan test soal
kepada siswa peneliti jadi lebih mudah untuk melihat keberhasilan siswa.
Karena pada saat menjawab soal kita bisa melihat kemampuan seorang siswa
tersebut apakah siswa itu mampu menyelasaikan test soal tersebut atau tidak.
3. Faktor yang Menyebabkan Rendahnya Kemampuan Kognitif Siswa pada
Saat Menjawab Soal pada Materi Pecahan
Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan kognitif siswa
yang peneliti temui yaitu terdapat pada faktor internal dan faktor eksternal yang
dimana faktor internalnya yaitu terdapat pada diri siswa itu sendiri karena
sebagian siswa kurang berminat untuk belajar terutama pada pelajaran
matematika. Karena siswa berpendapat bahwasannya pelajaran matematika itu
sangat sulit sehingga membuat siswa kurang minat untuk belajar matematika.
Kemudian faktor eksternalnya yaitu karena faktor keluarga, sekolah dan
lingkungan yang dimana siswa lebih menjadi muda terikut-ikut dengan teman
yang malas untuk belajar karena sudah terpengaruh oleh linkungan di daerah
tersebut.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dalam skiripsi ini adalah untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menjawab soal materi pecahan di kelas 111
SD Negeri 173243 Aek Botik. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis

menunjukkkan bahwa siswa masih kurang mampu dalam menjawab soal materi
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pecahan, dikatakan masih dalam kategori rendah, disebabkan karena dari 20 siswa
hanya 9 siswa yang tuntas dalam menyelesaikan soal. hal ini disebabkan karena
siswa tidak memahami konsep.

Pada soal menentukan bentuk pecahan yang sesuai pada gambar, sebagian
siswa menjawab salah karena tidak memahami konsep. Seperti dari hasil jawaban
yang salah, siswa yang menentukan hasil yang seharusnya jadi pembilang dia
membuat sebagai penyebut dan sebaliknya. Disini guru harus berperan aktif agar
siswa mudah memahami konsep yang telah di ajarkan kepada siswa. Akan tetapi
Bapak Anggiat Sihombing mengatakan bahwa di saat dia mengajar, dia hanya
menggunakan metode demonstrasi dan tanya jawab.

Dari hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan
adanya metode yang berbeda setiap kali pertemuan akan membuat siswa lebih
semangat belajar sehingga akan membuat siswa lebih berminat untuk mengikuti
pelajaran dan membuat mereka akan lebih mudah memahami konsep yang telah
diajarkan. Pada soal menjumlahkan pecahan berbentuk gambar dari hasil jawaban
siswa ada 3 orang yang menjawab salah. Hal ini dapat dilihat siswa lebih
memahami konsep dalam menjumlahkan pecahan berbentuk gambar.

Dari siswa yang menjawab salah yang bernama Adiba Hutagalung
mengatakan “bahwa dia kurang minat belajar matematika karena gurunya kurang
memperhatikannya”.®® Selain itu wawancara juga dilakukan terhadap siswa yang
bernama Alibat Fahri mengatakan “bahwa dia kurang minat belajar matematika
karena gurunya terlalu monoton pada saat menjelaskan sehinnga dia kurang paham

yang dijelaskan gurunya”.®

50 Adiba Hutahalung, Siswa Kelas 111 SD Negeri 173243 Aek Botik, Wawancara Tanggal 18 Juli 2024,
Pukul 09.15 s/d 09.30 WIB

51 Alibat Fahri, Siswa Kelas 111 SD Negeri 173243 Aek Botik, Wawancara Tanggal 18 Juli 2024, Pukul
09.30 s/d 09.45 WIB



Maka dari hasil wawancara tersebut bahwa minat siswa sangat dipengaruhi
dalam proses pembelajaran. Jika tidak ada minat untuk belajar maka hasil yang
didapatkan siswa tidak memuaskan dan guru seharusnya juga lebih aktif dalam
mengajar agar siswa lebih mudah memahami yang diajarkan guru pada saat
menjelaskan. Seperti dari hasil jawaban Adiba dan Alibat Fahri. Seharusnya guru
akan lebih memotivasi siswa agar lebih berminat untuk mengikuti pelajaran. Dan
siswanya harus diperhatikan apakah dia sedang belajar atau mengerjakan yang
lainnya.

Pada soal menghitung bentuk pecahan tanpa menggunakan gambar, letak
kemampuan siswa dalam menjawab tes yang diberikan masih kurang mampu dalam
mengitung pecahan tanpa menggunalan gambar. Hal ini disebabkan dari contoh
soal berbeda dengan soal yang telah diberikan. Sehingga dikatakan siswa masih
kurang memahami konsep materi pecahan. Agar siswa lebih mudah memahami
konsep yang di ajarkan, seharusnya guru harus menggunakan media yang sesuali
dengan materi yang di ajarkan. Akan tetapi dari hasil wawancara Bapak Anggiat

13

Sihombing bahwa dia mengatakan, “ media yang digunakan hanya berupa

gambar”.>

Pada soal pecahan dalam bentuk cerita siswa hanya 30% yang menjawab
benar. Hal ini mungkin terjadi karena kecerobohan siswa dalam menjawab soal,
karena sebagian orang menjawab salah karena benar-benar tidak memahami
konsep ataupun soal cerita yang diberikan dan sebagian menjawab salah yang

seharusnya hasilnya sebagai pembilang tetapi siswa menulis sebagai penyebut dan

sebaliknya. Diakibatkan mereka masih kurang memahami konsep. Hal ini

52 Bapak Anggiat Sihombing, Guru Kelas 11 SD Negeri 173243 Aek Botik, Wawancara Tanggal 18

Juli 2024, Pukul 10.00 s/d 10.30 WIB
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disebabkan karena guru menggunakan media hanya berupa gambar, seharusnya
guru lebih menggunakan media yang lainnya, misalnya saat belajar pecahan guru
menggunakan kue ataupun buah agar mereka lebih memahami.

Solusi untuk masalah ini, guru harus menggunakan media dan berbagali
metode saat pembelajaran. Dan siswa harus sering latihan dalam mengerjakan soal-
soal yang berkenaan dengan materi pecahan dan tidak cenderung mencukupkan
materi hanya disekolah saja, agar hasil belajar siswa dalam menjawab soal
diharapkan dapat tercapai dengan baik.

Terjadinya siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah dalam
menjawab soal dikarenakan faktor dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa
yang berperan untuk mendukung keberhasilan siswa untuk belajar. Hal ini jika
faktor keduanya tidak mendukung siswa maka akan mengalami kesulitan saat
belajar, sehingga memiliki kemampuan yang rendah.

Hasil analisis penelitian Luh Ermayani adalah penelitian yang dilakukan
penulis menemukan kemampuan siswa dalam menjawab soal pecahan adalah
bidang belajar matematik merupakan salah satu komponen pendidik sebuah dasar
dalam bidang pengajaran. Bidang belajar Matematik Banyak materi Pelajaran yang
diajarkan pada mata Pelajaran Matematik dari tingkat pada SD. Salah satunya yaitu
materi pecahan. Dengan menguasai konsep-konsep materi matematika sejak dini,
diharapkan siswa mendapat diakhiri bekal yang cukup untuk menghadapi materi
matematika pada tingkat dipendidikan lanjutan serta dapat mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Pecahan merupakan salah satu topik yang sulit untuk diajari.
Oleh karena itu, matematika sebaik-baiknya diajarkan pada usia siswa SD (7-8
tahun hingga 12-13 tahun), menurut teori kognitif Piaget termasuk pada tahap

operasional konkret. Berdasarkan perkembangan kognitif ini maka anak usia SD
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pada umumnya mengalami kesulitan dalam memahami matematika yang bersifat
abstrak, karena kabstraksi matematik relatif tidak mudah untuk dipahami oleh
siswa SD pada umumnya. Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-
sama kurang dalam memahami konsep secara benar. Sedangkan perbedaannya
dengan peneliti ialah peneliti menganalisis kemampuan kognitif siswa dalam
menjawab soal pecahan dan penguasaan konsep yang berbeda sehingga membuat

perbedaan antara penelitian tersebut.

D. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang yaang telah dilakukan dengan langkah-
langkah yang disusun sedemikian rupa dengan penuh kehati-hatian agar hasil
yang diperoleh bisa sebaik mungkin. Untuk mendapatkan hasil yang sempurna
sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat adanya
keterbatasan tersebut antara lain;

1. Penelitian ini hanya diteliti pada pokok bahasan materi pecahan sehingga
belum bisa digeneralisasikan pada pokok bahasan lain.

2. Pengontrolan kemampuan dalam penelitian ini yang di ukur hanya pada
aspek kemampuan kognitif.

3. Peneliti tidak melakukan validasi butir soal

Meskipun penulis menemui hambatan dalam pelaksanaan penelitian
penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi

makna penelitian ini dengan semua bantuan pihak.
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BAB YV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai Analisis
Kemampuan Kognitif Siswa Dalam Menjawab Soal Pada Materi Pecahan di Kelas
Il SD Negeri 173243 Aek Botik Kabupaten Tapanuli Utara maka dapat

disimpulkan sebagai berikut ;

1. Bahwa kemampuan yang dimiliki siswa di kelas 11l SD Negeri 173243 Aek
Botik dalam menjawab soal pada materi pecahan masih memiliki kemampuan

yang rendah yaitu;

a. Dalam menentukan bentuk pecahan hanya 70% yangmenjawabbenar.

b. Menjumlahkan pecahan sesuai gambar pecahan 85% yang menjawab benar.

c. Menjumlahkan dua pecahan tanpa gambar 65% yang menjawab benar.

d. Mengurutkan pecahan dari yang terkecil hingga terbesar 75% yang menjawab
benar

e. Mampu menyelesaikan bentuk pecahan dalam soal cerita 40% yang menjawab
benar.

2. Cara yang dilakukan peneliti untuk melihat keberhasilan siswa dalam pembelajaran
matematika pada materi pecahan yaitu dengan memberikan siswa test soal berupa
test soal pilihan berganda dapat dilihat dari hasil kemampuan siswa dalam menjawab
soal, dan disini juga guru harus berperan aktif dalam menyampaikan materi yang
diajarkan. Dan guru harus mampu merangsang siswa untuk tetap bersemangat dalam

mengikuti materi pelajaran tersebut.
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3. Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan kognitif siswa pada saat
menjawab soal pada materi pecahan yaitu terdapat pada faktor internal dan faktor
eksternalnya. Faktor internalnya terdapat pada diri siswa itu sendiri yaitu karena
siswa berpendapat bahwa belajar matematika itu sulit sehingga membuat kurangnya
minat siswa dalam pembelajaran matematika. Kemudian faktor eksternalnya yaitu
karena faktor keluarga, sekolah dan linkungan. Siswa merasa terbebani pada saat
belajar sehingga membuatnya kurang bersemangat pada saat belajar dan siswa
tersebut mudah terpengaruh oleh teman-teman yang ada pada lingkungan tersebut.

B. Saran

Untuk mengakhiri skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa saran sebagai

bahan pertimbangan untuk mperbaikan ke depan sebagai berikut ;

1. Kepada siswa sebagai pelajar hendaknya meningkatkan kemampuan dalam
memahami materi pecahan.

2. KepadaWali kelas hendaknya memberikan pemahaman dan latihan kepada
siswa tentang materi pecahan dan proses pembelajaran guru hendaknya;

3. Memberikan contoh soal yang berkaitan dengan materi

4. Membentuk kelompok belajar agar siswa dapat berdiskusi dalam
menyelesaikan soalyang belum dipahami

5. Memberikan tugas rumah agar siswa terlatih

6. Kepada kepala sekolah agar senantiasa selalu membimbing guru dan siswa

dalam meningkatkan mutu pendidikan.
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LEMBAR TEST PILIHAN GANDA
Kerjakan di buku latihan mu.
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢ atau d untuk jawaban yang tepat!

1. Pecahan Y2 sering juga disebut
a. Sepertiga c. Setengah
b. Seperempat d. Seperenam

2. Perhatikan gambar berikut!

Nilai pecahan tersebut adalah...

a4x9 C.

PNRCICRIS

b4-9
2. Perhatikan gambar berikut!

o

Nilai pecahan tersebut adalah...

1 5
a — C.=
59 9
9 59
b. = d.—
5 1

3. Hitunglah pecahanan berikut!

+
Berapa hasil dari penjumlahan pecahan tersebut...

13
15 12

4
b. = d.
5

el I\



4. Hitunglah hasil pecahan berikut!

+
Berapa hasil dari penjumlahan pecahan tersebut...

2 5
a. — C. -
4 4
12 8
bh. — d. -
4 6

. . 7 4
5. Hitunglah pecahan berlkutl—5 + e

11 30
a. — C. —
30 11
28 11
b. — d. —
15 15

. L1201
6. Hitunglah pecahan berlkutﬁ -—=...

13
12 11
a. — c.—
13 13
b 12 12,1
- 26 " 13 o
7. Urutkanlah pecahan tersebut dari yang terkecil sampai terbesar% ' 13 E!
4 6 9 6 9 4
a' - 1 . 1 . C' P ] - ] s
12127 12 127127 12
b 4 9 6 9 6 4
127127 12 127127 12

8. Pecahkanlah masalah di bawah ini!
Andi membelah semangka menjadi 8 bagian.Andi kemudian memakan dua bagian
semangka.Maka nilai semangka yang dimakan Andi jika di tulis dalam bentuk

pecahana dalah......

1
a. — C.
2

(el I \V)



N |
o
wilnN

9. 1/4,2/4, .., .., 5/4
Isian untuk titik-titik agar menjadi deretan bilangan yang benar adalah
a. 3/4,4/3 c. 3/4, 4/5

b. 3/4,4/4 d. 4/4,5/4

10. Ifa kursus berenang selama 1/4 tahun. Dilanjutkan dengan kursus menari 5/6 tahun,
kursus menyanyi selama 5/12 tahun, dan kemudian kursus piano selama 1/3 tahun.
Berapa tahun Ifa mengikuti semua kursus...

a. 1/9 tahun c. 5/6 tahun

b. 4/7 tahun d. 11/6 tahun



KISI-KISI

Soal Kogni | Kunci
tif jawab

an

Pecahan ! sering juga disebut C1 C

Perhatikan gambar berikut! C2 C

Nilai pecahan tersebut adalah

Perhatikan gambar berikut! C2 C

Nilai pecahan tersebut adalah

Hitunglah pecahanan berikut C3 B

+
Berapa hasil dari penjumlahan pecahan tersebu
Hitunglah hasil pecahan berikut C3 C
+

Berapa hasil dari penjumlahan pecahan tersebut

Hitunglah pecahan berikutll5 + 115 C3 D

Hitunglah pecahan berikutg - 1—13 C3 C

Urutkanlah pecahan tersebut dari yang terkecil sampai C4 A

terbesar— , 2 , 2

12°12° 12
Pecahkanlah masalah di bawah ini! Cs5 C

Andi membelah semangka menjadi 8 bagian. Andi
kemudian memakan dua bagian semangka. Maka nilai




semangka yang dimakan Andi jika di tulis dalam bentuk
pecahan adalah

Ifa kursus berenang selama 1/4 tahun. Dilanjutkan dengan
kursus menari 5/6 tahun, kursus menyanyi selama 5/12
tahun, dan kemudian kursus piano selama 1/3 tahun.
Berapa tahun Ifa mengikuti semua kursus

C6




LEMBAR WAWANCARA

WAWANCARA PENELITI DENGAN GURU BIDANG STUDI MATEMATIKA DI KELAS
III SD NEGERI 173234 AEK BOTIK KECAMATAN PAHAE JAE

Keterangan P : Peneliti
G : Guru
P : Selamat Pagi Pak ?
G : Selamat Pagi Nak
P : Apa kabar Pak?
G : Kabar baik Nak

P : Izin Pak, saya ingin melakukan wawancara mengenai permasalahan yang
dihadapi siswa kelas III mata pelajaran Matematika mengenai pecahan?

G : Boleh Nak, banyak permasalahan yang dihadapai di dalam kelas tergantung keinginan
siswa tersebut karena sifat setiap siswa itu berbeda- beda sehingga kita melakukan
pembelajaran itu kurang efektif

P : Jadi apa yang Bapak lakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut?

G : Jadi untuk mengatasi hal tersebut saya mengajak siswa untuk bermain sambil belajar
contohnya membuat game yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga
mereka tidak akan merasa bosan pada saat belajar.

P : Model atau metode apa yang Bapak terapkan di dalam kelas pada saat mata pelajaran
Matematika?

G : Saya biasa menerapkan metode demonstrasi, tanya jawab dan pemberian tugas
P : Mengapa Bapak menggunakan metode tersebut?

G : Karena dengan menggunakan metode tersebut pembelajaran akan lebih
menyenangkan dan lebih bervariasi

P : Bagaimana hasil belajar mereka setelah Bapak menerapkan metode tersebut?

G : Setelah menggunakan metode tersebut 50% siswa ada yang tuntas dalam menjawab
soal 40% kurang paham dan 10% lagi sama sekali tidak paham

P : Berapa KKM Matematika ditetapkan oleh sekolah Pak?
G : Nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70

P : Jadi sekian dulu Pak untuk wawancara hari ini terimakasih atas semua jawaban yang
telah Bapak berikan.Terimakasih atas waktu luangnya Pak. Selamat pagi.

G : Ya, sama—sama. Selamat pagi juga



RENCANA PELAKSANAANPEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SD Negeri 173243 Aek Botik
Kelas/semester - 111 (tiga) / 2

Mata pelajaran : Matematika

Tema 2

Subtema : Pecahan

Pembelajaran 1

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2.  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan masyarakat.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat,
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda dijumpainya di rumah, sekolah
dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang menandakan anaksehat, dan dalam tindakan

yang mencerminkan perilaku beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar

No Kompetensi Indikator
3.5 Menjelaskan dan melakukan 3.5.1 Menentukan pecahan biasa
penjumlahan dan pengukuran berpenyebut sama

pecahan penyebut sama.

4.5.1 Menentukan hasil penjumlahan

45 Menyelesaikan masalah penjumlahan q han'b b
' dan pengurangan pecahan berpenyebut S;?];Jengurangan pecahan berpenyebut
sama. '

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pecahan sebagai bagian dari keseluruhan.
2. Siswa dapat membaca dan menuliskan lambing pecahan.
3. Siswa dapat menyajikan nilai pecahan dalam bentuk gambar dan sebaliknya.

4. Siswa dapat membilang dan menuliskan pecahan dengan kata-kata dan lambang.



D. Materi Pokok
Pecahan

E. Pendekatan & Metode

Pendekatan :Scientific

Teknik :Example Non Example

Metode :,Pengamatan,tanya jawab dan praktek

F. Media dan Sumber Belajar
Media : Gambar benda (buah)

Sumber Belajar : Buku Pedoman Guru tema 2 Kelas 3 dan Buku Siswa tema 2

Kelas 3 (Kurikulum 2013, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,

2018).

G. Langkah-langkahPembelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Ppendahulua |+« Guru memberikan ) siswa menjawab salam
n salam % siswa memberikan
¢ Guru menanyakan kabar
kabar % Siswa berdo’a bersama
% Guru mengajak untuk membuka
semua siswa berdo’a kegiatan pembelajaran
untuk memulai % Siwa mendengarkan
kegiatan belajar gurunya yang sedang
% Guru mengecek mengabsen kehadiran
kehadiran siswa % Siswa menyanyikan
% Guru mengajak lagu Indonesia Raya
siswa menyanyikan bersama sama 15Menit

lagu Indonesia Raya
besama sama

< Guru mengajak
siswa melakukan
pembiasaan literasi
sebelum memulai
pembelajaran

Siswa melakukan
pembiasaan literasi
sebelum memulai
pembelajaran
Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan guru




Guru melakukan
Apersepsi seperti
membuat pertanyaan
kepada siswa

Guru menyampaikan
tema yang akan
dipelajari pada hari
itu

Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran
tentang pecahan

% siswa mendengarkan
gurunya

% siswa menyimak tujuan
pembelajaran yang
disampaikan gurunya

IInti

X/
°

Guru menyajikan
materi pecahan,
kemudian guru
menyuruh siswa
untuk mengamati
contoh pecahan
yang ditunjukkan
oleh guru

Guru menjelaskan
materi pelajaran
tentang pecahan.
Guru memberikan
pertanyaan kepada
siswanya mengenai
gambar pecahan
yang di tunjukkan
oleh guru kepada
siswa.

Guru menjelaskan
tentang materi
pecahan dari satu

pemikiran saja.

% Siswa mengamati
contoh dari pecahan
yang ditunjukkan oleh
guru (Mengamati)

+« Siswa memperhatikan

gurunya menjelaskan
materi pecahan.

+«+ Siswa menanyakan

terkait dengan
pecahan gambar yang
di tunjukkan.
(Menanya)

% Siswa mendengarkan

penjelasan guru

tentang materi
pecahan.

% Siswa menjawab

pertanyaan yang

diberikan guru sesui
dengan informasi yang

di dapatnya dari

penjelasan guru tadi

45
Menit




X/
°

Guru menyuruh
salah satu siswa
untuk menjawab
pertanyaan.

Guru menyuruh
tiga orang tercepat
yang mengangkat
tangan untuk
menyatakan
pendapatnya terkait
dengan prtanyaan
yang diberikan oleh
guru tadi supaya
jawaban yang di
dapat lebih luas lagi.
Guru memberikan
LKPD kepada siswa
Guru melakukan
penilaian. Penilaian
yang dilakukan
berdasarkan
seberapa cepat siswa
mengerjakan soal
dan seberapa banyak
soal yang dikerjakan
siswa dengan benar
Guru memberikan
apresiasi kepada
siswa yang berhasil

menjawab pertnyaan

v
X3

*0

>

yaitu tentang pecahan.
(Mencoba)

Siswa mendengarkan
dan menyimpulkan
jawaban dari siswa
yang menjawab
pertanyaan gurunya.
(Menalar)

Setiap siswa menerima
LKPD yang diberikan
oleh guru, kemudian
mengerjakannya secara
mandiri

Setelah semua siswa
selesai menjawab soal
guru dan siswa
menjawab kembali
pertanyaan tersebut
secara bersamaan.

(mengkomunikasikan

)

setiap siswa
menyerahkan hasil

kerjanya kepada guru




yang cepat dan

benar

Ppenutup

Guru menyuruh
salah satu siswa
yang dapat
menyimpulkan
materi tentang
pecahan yang telah
dijelaskan guru
sebelumnya.

Guru memberi
penguatan, dengan
menyimpulkan
kembali tentang
pecahan.

Guru merapikan
peralatan yang
digunakan.

Guru menutup
kegiatan
pembelajaran
dengan mengajak
semua siswa berdo’a
untuk mengakhiri
kegiatan

pembelajaran

R/
L X4

Salah satu siswa
dapat menyimpulkan
materi yang telah
dijelaskan oleh guru

sebelumnya

Siswa mendengarkan

guru yang
memberikan
kesimpulan tentang
pecahan.

Siswa berdo’a
bersama untuk
mengakhiri kegiatan

pembelajaran

10
Menit




H. Penilaian
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh

guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil
penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil
belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.Penilaian terhadap materi ini
dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap , tes
pengetahuandan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan

rubric penilaian sebagai berikut.

1. Penilaian Sikap

K Keterangan:

K D =Kurang ; C = Cukup ; B = Baik ; SB = Sangat Baik




2. Penilaian Pengetahuan
Tes tertulis : Skor

a. Melengkapi titik-titik yang ada pada soal-soal
pecahan biasa

Jumlah soal : 10 buah
Skor maksimal : 70
Skor setiap jawaban : 10

b. Menentukan nilai pecahan biasa sesuai dengan
gambar.
Jumlah soal 10 buah : 10 buah

Skor maksimal : 70

Skor setiap jawaban : 10

Padangsidimpuan, Juni 2024

Mengetahui,
Guru Kelas Kepala Sekolah
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Peneliti

Betaria Simanjuntak

NIM. 2020500255
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